




 Perencanaan strategis sistem informasi dimulai dengan menyusun perencanaan 
strategis organisasi secara sistematis. Metodologi yang digunakan adalah: top down 
classification, bottom up evaluation dan inside out innovation. Top down classification 
akan menghasilkan matriks Organisasi vs Fungsi, Organisasi vs Subjek Data, Fungsi vs 
Subjek Data, Fungsi vs Tujuan, Fungsi vs Problema, Tujuan vs Problema, Fungsi vs 
CSF, Subjek Data vs CSF, dan Organisasi vs CSF. Bottom up evaluation dilakukan 
dengan mengumpulkan inventaris perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, 
menghasilkan matriks Fungsi vs Aplikasi, dan mengevaluasi aplikasi yang sedang 
berjalan dalam bentuk Audit Grid. Inside out innovation membahas teknologi baru yang 
dapat membantu organisasi dalam mencapai strateginya, membukakan peluang bisnis 
baru bagi organisasi, dan menghasilkan matriks Teknologi vs Peluang. Perancangan 
arsitektur teknologi informasi - yang mencakup elemen: komputasi, komunikasi, data, 
aplikasi dan memperhatikan tingkatan: parameter, skema, kebijakan, rencana - akan 
memberikan pedoman kepada organisasi dalam memenuhi kebutuhan sistem informasi. 
Perencanaan sistem informasi disusun supaya prioritas pengembangan sistem informasi, 
jadwal pelaksanaan dan prakiraan biaya dapat diketahui. Prototype Executive 
Information System (EIS) yang dirancang berdasarkan perencanaan strategis sistem 
informasi akan memberikan manfaat langsung secara konkrit kepada eksekutif dengan 
menyajikan informasi yang bernilai strategis.  
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